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Perilaku merupakan implementasi dari pengetahuan, sikap serta 

tindakan. Berdasarkan implementasi perilaku tersebut, faktor yang 

berpengaruh merupakan tindakan. Tindakan santri yang tidak mendukung 

tentunya akan menimbulkan  masalah terhadap pencegahan penyakit 

SKABIES. Skabies adalah sebuah penyakit yang mudah menular, dapat 

ditularkan  secara langsung maupun tidak langsung. Berdasarkan hasil 

catatan medis di Klinik Pondok Pesantren Sunan Drajat Lamongan pada 

bulan Agustus sampai November 2017 dari 8.936 ternyata ada 3,7% ( 330 

santri ) yang menderita penyakit SKABIES diantaranya 290 santri laki-laki       

( 88% ) dan 40 santri perempuan ( 12% ). Tujuan penelitian ini untuk  

mengetahui hubungan perilaku santri terhadap kejadian penyakit SKABIES 

di Pondok Pesantren Sunan Drajat Lamongan. 

Penelitian ini menggunakan metode survey analitik dengan pendekatan 

case control. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara menggunakan 

kuisioner. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 330 santri dan besar 

sampel 77 santri kontrol dan 77 santri kasus. Data yang diperoleh 

selanjutnya dianalisis secara analitik menggunakan uji chi-square.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa tidak ada hubungan antara 

pengetahuan dengan kejadian SKABIES ( p=0,271 ), tidak ada hubungan 

antara sikap dengan kejadian SKABIES ( p=1,000 ), ada hubungan antara 

tindakan bergantian pakaian dan alat shalat dengan kejadian SKABIES             

( p=0,000 ), ada hubungan antara tindakan bergantian alat mandi dan 

handuk dengan kejadian SKABIES ( p=0,001 ), ada hubungan antara 

tindakan tidur secara berhimpitan dengan kejadian SKABIES ( p=0,004 ) 

serta ada hubungan antara perilaku santri dengan kejadian SKABIES 

(p=0,015)  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

hubungan antara pengetahuan dan sikap santri dengan kejadian penyakit 

SKABIES dan ada hubungan antara tindakan bergantian pakaian dan alat 

shalat, tindakan bergantian alat mandi dan handuk, tindakan tidur secara 

berhimpitan serta perilaku santri dengan kejadian SKABIES. Untuk itu 

disarankan kepada Pondok Pesantren Sunan Drjata Lamongan dapat 

memberikan informasi lebih lanjut tentang kejadian SKABIES melalui 

kegiatan penyuluhan dan pelatihan.  
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 Behavior is an implementation of knowledge, attitude and action. 

Based on the implementation of such behavior, the influencing factor is the 

action. Santri actions that do not support will certainly cause problems 

against the prevention of SKABIES disease. SKABIES is a contagious 

disease that can be transmitted directly or indirectly. Based on the results of 

medical records at the Clinic of Pondok Pesantren Sunan Drajat Lamongan 

in August to November 2017 from 8,936 there were 3.7% (330 santri) who 

suffered from SKABIES diseases such as 290 male santri (88%) and 40 

female santri (12% ). The purpose of this study to determine the relationship 

of santri behavior to the incidence of SKABIES disease in Pondok 

Pesantren Sunan Drajat Lamongan. 

 This research uses analytic survey method with case control 

approach. The data were collected by interview using questionnaire. The 

population in this study were 330 students and a large sample of 77 santri 

control and 77 santri cases. The data obtained were analyzed by analytical 

using chi-square test.  

 The results showed that there was no correlation between 

knowledge with the occurrence of SKABIES (p = 0.271), there was no 

correlation between attitude with SKABIES occurrence (p = 1,000), there 

was a correlation between clothing change and prayer tool with SKABIES 

occurrence (p = 0,000) there was a correlation between the action of bath 

and towel with the incidence of SKABIES (p = 0,001), there was correlation 

between sleep action in conjunction with the incidence of SKABIES (p = 

0,004) and there was correlation between santri behavior with SKABIES 

incidence (p = 0,015). 

 Based on the result of the research, it can be concluded that there 

is no correlation between knowledge and attitude of santri with the 

incidence of SKABIES disease and there is correlation between the alternate 

action of clothes and prayer tool, the action of bath and towel alternately, 

the action of the coincide and the behavior of the students with the 

SKABIES incident. It is suggested to Pondok Pesantren Sunan Drjata 

Lamongan to provide more information about SKABIES incident through 

extension and training activities. 
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